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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pneumonia adalah penyakit infeksi akut yang mengenai jaringan (paru-paru) tepatnya di alveoli yang disebabkan oleh beberapa mikroorganisme seperti virus, bakteri, jamur, maupun mikroorganisme lainnya (Kemenkes RI, 2019). Pneumonia adalah infeksi atau peradangan akut di jaringan paru yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme, seperti bakteri, virus, parasit, jamur, polusi udara, kebiasaan merokok. Penyakit pneumonia dapat dipengaruhi oleh faktor resiko yang tidak dapat diubah misalnya umur dan jenis kelamin. Pneumonia dapat menyerang siapa saja, seperti anak-anak, remaja, dewasa muda dan lanjut usia, namun lebih banyak pada balita dan lanjut usia. Penyakit ini ditandai dengan demam, batuk disertai nafas cepat dan atau sesak nafas (Perhimpunan Dokter Paru Indonesia, 2020). 
Angka kematian akibat pneumonia masih tinggi mencapai 6,3 juta jiwa. Kematian tertinggi terjadi di negara berkembang sebanyak 92%(WHO,2020). Kematian sebagian besar disebabkan oleh penyakit menular seperti pneumonia (15%), diare (9%), dan malaria (7%) Pneumonia banyak terjadi pada 450 juta orang pertahun. Di dunia angka kejadian pneumonia tercatat 9,2 juta jiwa meninggal dalam periode 1 tahun diseluruh dunia, 92% dari total kasus yang telah tercatat ditemukan pada benua Asia dan Afrika.  Angka kejadian pneumonia lebih sering terjadi di negara berkembang. Di Indonesia, pneumonia merupakan salah satu dari 10 besar penyakit rawat inap di rumah sakit, dengan proporsi kasus 53,95% laki-laki dan 46,05% Perempuan. Penderita pneumonia meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Pada kelompok usia 55-64 tahun mencapai 2,5%, pada kelompok usia 65-74 tahun sebesar 3,0% dan pada kelompok usia 75 tahun keatas mencapai 2,9%, jika dirata-ratakan, maka penderita pneumonia usia lanjut adalah 2,8% (Riskesdas 2019). Penderita Pneumonia di Indonesia 877.531 jiwa dan Propinsi Kalimantan Tengah penderita pneumonia sebanyak 8.737(SKI Kemkes 2023). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kab. Murung Raya penderita pneumonia untuk tahun 2023 sebanyak 308 meningkat dari data tahun 2022 sebanyak 235 penderita dan data dari RSUD Puruk Cahu penderita Pneumonia yang mendapatkan perawatan rawat inap sebanyak 125 penderita tahun 2023. Dampak dari pneumonia apabila tidak di berikan asuhan keperwatan yang sesuai antara lain demam menetap atau kakambuhan mungkin akan terjadi ,super infeksi (infeksi berikutnya oleh bakteri lain,yang terjadi selama terapi antibiotic), efusi pleura, atau pneumonia yang disebabkan oleh organisme tidak lazim seperti pneumocystis carinni (Sri, 2022)
Presentase pasien dengan pneumonia cukup banyak, maka dibutuhkan peran perawat dalam memberikan Asuhan Keperawatan secara tepat yang dapat membantu dan mengurangi angka kejadian. Peran perawat dalam usaha promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Dalam usaha promotif berupa memotivasi klien untuk melakukan olahraga atau bergerak secara teratur, menjaga pola makan, menghindari asap rokok, dan menjaga diri agar tetap sehat. Selain itu, usaha preventif dilakukan dengan cara memberikan pendidikan kesehatan mengenai pengertian pneumonia, penyebab pneumonia, tanda dan gejala pneumonia, serta komplikasi pneumonia. Usaha kuratif, dengan cara melakukan kolaborasi dengan tim medis dalam pemberian obat-obatan seperti halnya inhalasi combivent dan injeksi ceftriaxone. Sedangkan dalam usaha rehabilitatif, perawat menganjurkan untuk melakukan rehabilitasi fisik atau pengistirahatan sejenak untuk memaksimalkan proses penyembuhan dan membiasakan untuk menjalani pola hidup yang baik dan sehat.
Salah satu penanganan bagi pasien pneumonia dalam mengurangi sesak napas adalah latihan pernafasan. Penelitian Omo Sutomo menemukan bahwa latihan pernapasan diafragma melatih otot-otot pernapasan, meningkatkan fungsi otot-otot tersebut, mengurangi gangguan pernapasan, dan meningkatkan toleransi terhadap aktivitas serta mengurangi gejala dispnea. Akibatnya, perfusi meningkat dan alveoli bekerja lebih efisien dalam menghasilkan lebih banyak oksigen, yang berarti lebih banyak oksigen dalam paru-paru dan darah. Dengan peningkatan volume kapasitas inspirasi, pengembangan kantong alveolus menjadi lebih efektif. Luas permukaan alveolus yang aktif lebih besar memperbaiki proses pertukaran gas. Sehinga latihan diaphragmatic breathing dapat mengurangi sesak nafas (Omo Sutomo Nanda & Akbar, 2023).
Berdasarkan data dari perawat Ruang Paru RSUD Puruk Cahu dalam menerapkan Asuhan Keperawatan pada pasien pneumonia dengan sesak napas belum maksimal dalam melakukan Tindakan keperawatan Latihan pernapasan deep breathing Exercise, maka penulis tertarik untuk menulis Karya Ilmiah Akhir Ners tentang Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah pada studi kasus ini adalah “Bagaimanakah Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu?”
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penulisan laporan studi kasus ini adalah untuk memberikan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu.



2. Tujuan Khusus
a. Melakukan pengkajian dan mengidentifikasi data pada Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu 
b. Merumuskan, membuat dan memprioritaskan diagnosa keperawatan pada Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu
c. Merencanakan intervensi keperawatan pada Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu
d. Mengimplementasikan intervensi keperawatan berdasarkan perencanaan yang telah dibuat pada Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu
e. Mengevaluasi hasil asuhan keperawatan yang telah dilakukan pada Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu
f. Mendokumentasikan hasil asuhan keperawatan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah Gangguan Sistem Pernapasan Pneumonia dengan masalah Keperawatan Utama Pola Napas tidak Efektif pada Ny. M di Ruang Perawatan Mawar UPTD RSUD Puruk Cahu 

D. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan laporan ini, penulis mengharapkan mampu mengembangkan teori yang sudah didapat serta mempraktekkannya sehingga bermanfaat bagi :
1. Bagi Instansi Rumah Sakit
 Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang gambaran asuhan keperawatan pada pasien dengan pneumonia, sehingga mampu menetapkan diagnosis keperawatan dari hasil pengkajian kondisi pasien serta mampu merencanakan dan melakukan tindakan keperawatan yang tepat terutama pada penerapan Evidance Base Practice yang tepat akan diterapkan pada pasien dengan pneumonia.
2. Bagi Profesi Keperawatan
 Bisa menjadi acuan dalam melaksanakan asuhan keperawatan terutama pada pasien pneumonia. 
3. Bagi Institusi Pendidikan 
Bisa menjadi referensi terbaru bagi mahasiswa/i Stikes Suaka Insan Banjarmasin dalam pembuatan asuhan keperawatan tentang pneumonia.

E.    Keaslian Penulisan
Keaslian penulisan ini didasarkan pada beberapa penelitian terdahulu yang disajikan pada tabel 1.1 berikut ini.


Keasilan Penulisan
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	Nama Peneliti
	Metode dan Hasil Penelitian
	Perbandingan Penelitian

	1
	Strategi Prone Position Dan Breathing Exercise Dalam Menurunkan Sesak Napas Pada
Pasien Pneumonia, tahun 2024
	Asrial Ledju, Shelfi Dwi Retnani Putri Santoso, Wanto Paju
	 Metode yang digunakan yaitu Deskriptive case study dengan pendekatan proses asuhan keperawatan.
Hasil Penelitian menunjukkan Setelah dilakukan proses keperawatan pada pasien 1 dan 2 selama 3 hari didapatkan hasil frekuensi pernapasan pada pasien 1 dari 28x/menit menjadi 24x/menit, Spo 98%, pasien merasa rileks dan tidak mengeluh sesak napas. Pada pasien ke 2 didapatkan hasil frekuensi pernapasan 26x/menit menjadi 20x/menit, Spo 98%, pasien merasa rileks dan tidak mengeluh sesak napas.
	Persamaan :
a. Metode penelitian berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus 
b. Tempat penelitian sama, yaitu di instansi RSUD
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu >1
b. Pada penelitian ini penulis mengangkat 2 diagnosa yaitu pola napas tidak efektif dan hipertermi, sedangkan penelitian terdahulu hanya mengangkat 1 diagnosa yaitu pola napas tidak efektif


	2
	Penerapan Terapi Pursed lips breathing terhadap perubahab RR (Respiratory Rate) pasien Pneumonia
DI RSUD DR. Moewardi Surakarta, 
Tahun 2023
	Mursabatiyas Galuh Candra Dewi, Hermawati
	Metode yang digunakan yaitu dengan metode deskriptif dengan rancangan studi kasus pada pasien pneumonia yang mengalami sesak nafas.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan perkembangan penurunan respiratory rate pada pasien pneumonia sebelum dan sesudah penerapan latihan pursed lips breathing. Sehingga pursed lips breathing dapat dijadikan salah satu teknik nonfarmakologis untuk menurunkan respiratory rate
	Persamaan :
a. Metode penelitian berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus 
b. Tempat penelitian sama, yaitu di instansi RSUD
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu >1
b. Jenis kelamin dan usia pasien yang berbeda
c. Pada penelitian ini tidak terdapat gangguan status nutrisi sedangkan pada penelitian terdahulu pada pasien Tn. N (54th) mengalami perubahan status nutrisi 


	3
	Pengaruh Deep Breathing Exercise pada kasus Pneumonia terhadap penurunan sesak dengan parameter dyspnea severity scale
di RS Paru
DR. M. Goenawan Partowidigdo Tahun 2021
	Mohammad Ali, Erna Satwika Retno Pamungkas, Erna Sariana
	Metode yang digunakan yaitu penelitian pra eksperiment dengan desain penelitian One group pre test - post test.
Hasil penelitian menunjukkan Uji Paired T Test dalam penelitian ini, terhadap hasil Total Pre Test dan Total Post Test mendapatkan nilai p Value / Sig (2-Tailed) 0.000 < 0.05 , berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa: “Terdapat pengaruh signifikan pemberian Deep Breathing Exercise terhadap penurunan sesak napas pada kasus Pneumonia, dengan memakai skala Dyspneu Severity Scale (DSS).
	Persamaan :
a. Tempat penelitian sama, yaitu di instansi RSUD
Perbedaan:
a. Jumlah responden pada penelitian ini hanya satu, sedangkan penelitian terdahulu 20 responden
b. Metode penelitian ini berupa deskripsi dalam bentuk laporan kasus , sedangkan pada penelitian terdahulu berupa One group pretest - post test.
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